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Pembelajaran

Capaian
Pembelajaran
(cP)

CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

CPL-7

IIl.1 Memiliki keterampilan dasar dalam berkolaborasi dan bekerja sama dengan sejawat seprofesi, interprofesi
kesehatan, dan profesi lain dalam pengelolaan masalah kesehatan dengan menerapkan nilai, etika, peran dan
tanggung jawab, pengelolaan masalah secara efektif dan kemampuan mengembangkan pengelolaan kesehatan
berdasarkan kajian riset inter/multidisiplin, inovatif dan teruji. (CPL-9)

CPL-11

IV.3 Memiliki keterampilan dasar dalam pengelolaan masalah kesehatan individu, keluarga, komunitas dan
masyarakat secara komprehensif, holistik, terpadu dan berkesinambungan menggunakan sumberdaya secara
efektif dalam konteks pelayanan kesehatan primer (CPL-13)

CPL-16

I1.2 Memiliki pengetahuan dasar dalam memanfaatkan pengetahuan ilmiah dalam rangka melakukan perubahan
terhadap fenomena kedokteran dan kesehatan melalui tindakan kedokteran dan intervensi kesehatan pada
individu, keluarga, komunitas dan masyarakat untuk kesejahteraan dan keselamatan manusia, serta kemajuan
iI(r:nu dalam bidang kedokteran dan kesehatan yang memperhatikan kajian inter/multidisiplin, inovatif dan teruiji
(CPL-4)

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPNK -1

CPMK1 Mampu bersikap dalam praktik kedokteran profesional sesuai dengan nilai dan prinsip ke-Tuhan-an,
moral luhur, etika, disiplin, hukum, sosial budaya dan agama dalam konteks lokal, regional dan global dalam
mengelola masalah kesehatan neurosensori pada individu, keluarga, komunitas dan masyarakat

CPMK -2

CPMK4 Mampu memiliki pengetahuan dasar neurosensori dalam memanfaatkan pengetahuan ilmiah dalam
rangka melakukan perubahan terhadap fenomena kedokteran dan kesehatan melalui tindakan kedokteran dan
intervensi kesehatan pada individu, keluarga, komunitas dan masyarakat untuk kesejahteraan dan keselamatan
manusia, serta kemajuan ilmu dalam bidang kedokteran dan kesehatan yang memperhatikan kajian
inter/multidisiplin, inovatif dan teruiji

CPMK -3

CPMK9 Mampu memiliki keterampilan dasar dalam berkolaborasi dan bekerja sama dengan sejawat seprofesi,
interprofesi kesehatan, dan profesi lain dalam pengelolaan masalah kesehatan neurosensori dengan
menerapkan nilai, etika, peran dan tanggung jawab, pengelolaan masalah secara efektif dan kemampuan
mengembangkan pengelolaan kesehatan berdasarkan kajian riset inter/multidisiplin, inovatif dan teruji

CPMK - 4

Memiliki keterampilan dasar neurosensori dalam pengelolaan masalah kesehatan individu, keluarga, komunitas
dan masyarakat secara komprehensif, holistik, terpadu dan berkesinambungan menggunakan sumberdaya
secara efektif dalam konteks pelayanan kesehatan primer
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Deskripsi Mata kuliah ini merupakan mata kuliah yang membahas mengenai anatomi, fisiologi dan histopatologi dari neurosensori;
Singkat MK menganalisis dan melakukan anamnesis dan pemeriksaan fisik mengenai neurosensori; menganalisis pemeriksaan penunjang
medis; menganalisis diagnosis utama dan diagnosis banding; menganalisis tatalaksana terkait neurosensori dimana ketercapaian
kompetensi belajar dapat diukur dengan menggunakan pendekatan case method dengan metode diskusi, tanya jawab, dan
penugasan. Penilaian dilakukan dengan presentasi, tes tulis dan portofolio tugas.
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Stephen G.
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Lipincott William
& Wilkins. USA.
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Pemeriksaan
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Netter’s
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edition. Elsevier
Inc
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Rekap Persentase Evaluasi : Case Study

No

Evaluasi

Persentase

1.

Praktik / Unjuk Kerja

90%

90%




Cata}tan

Capaian Pembelajaran Lulusan Prodi (CPL - Prodi) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan prodi yang
merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang
diperoleh melalui proses pembelajaran.

2. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-Prodi)
yang digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan
umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan.

3. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata
kuliah, dan bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

4. Sub-CPMK Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur
atau diamati dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik
terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

5. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur
yang mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

6. Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam
penilaian berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar
penilaian konsisten dan tidak bias. Kreteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.

7. Bentuk penilaian: tes dan non-tes.

8. Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel,
Praktik Lapangan, Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.

9. Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning,
Cooperative Learning, Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg
setara.

10. Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan
sub-pokok bahasan.

11. Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan
tingkat kesulitan pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%.

12. TM=Tatap Muka, PT=Penugasan terstruktur, BM=Belajar mandiri.
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